Media Cetak
Tanggal
Wilayah

Harian Fajar
Kamis 17 Oktober 2024
Provinsi Sulawesi Selatan

Subbagian Humas dan TU Kepala Perwakilan 3° Ak
BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan

355 Nelayan Pulau Terluar Dapat Asuransi
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MAKASSAR, FAJAR — Seba-
nyak 355 nelayan di Pulau
Lanjukan dan Pulau Langkae,
mendapatkan bantuan asuran-
sidariPemprov Sulsel. Asuransi
nelayan ini diberikan melalui

Dinas Kelautan dan Perikan- kegiatannya, benar-benar
an Sulsel, saat menggelar sampai ke masyarkat. Paling
Jambore Kelompik Masyarakat ujung Makassar yang tidak
Pengawas di Pulau Lanjukan, terjangkau, untuk membuka
Makassar. 3 mata kita memberikan perhati-

"Ini kita lakukan berbeda an kepada masyarakat pulau,"

ujar Kepala Dinas Kelautan dan
Perikanan Sulsel, MIlyas, Rabu,
16 Oktober.

Dalam jambore tersebut,
Ilyas mengaku mendapat-
kan banyak permintaan dari

masyarakat pulau. Seperti
permintaan tambahan perahu,
pendaratan, penampungan air
bersih.
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Jambore tersebut meli-
batkan kelompok masya-
+akat pengawas kelautan
yaing-selama ini di bawah
pewibinaan DKP dan
Kementerian Kelautan.

"Mereka lebih banyak
menginformasikan bahwa
ada pelanggaran ilegal
fishing, penebangan
pohon mangrove. Banyak
membantu kita penga-
wasan sumberdaya laut,"
sambung Ilyas. -

Selama ini pihaknya
juga telah mengajak 10

NGO untuk ikut membi-
na masyarakat. Seperti
pelatihan dan pembuat-
an proposal. Selama ini,
para NGO tersebut tidak
membebani Pemprov
Sulsel dalam segi
anggaran. Sebab, mere-
ka mencari sendiri, dan
murni untuk membantu
tupoksi pengawasan kela-
utan. :
Pada 2025, Kemen-
terian Kelautan akan
memberikan anggaran
agar kegiatan Pokmaswas
bisa ditingkatkan.
Padajamboretersebut,
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Pokmaswas dari seluruh
penjurutanahairjugaada
yangikut. Disana, mereka
saling berbagi tantangan
dan pengalaman dalam
pengawasan.
Di Pulau Lanjukang,
ada Pokmaswas yang
berhasil karena mandiri
menjaga laut. Ia menga-
takan, perairan di pulau
tersebut gurita melim-
pah ruah dan sering
dijadikan bahan ekspor
ke Jepang. Peminatnya
banyak, sehingganelayan
tak henti menangkapnya.
Keberadaan Pokmaswas

untuk memastikan tidak

.terjadinya over eksploi-

tasi.

Kepala Dinas Kebu-
dayaan dan Pariwisata
Sulsel, M Arafah, meng-
ungkapkan, potensi Pulau
Lanjukang jadi destinasi
pariwisata baru sangat
besar. Wisataalamberupa
laut dan pantai dengan
kemurnian alam yang
masih terjaga.

"Karena memang laut-
nya bersih, pasir putih,
indah. Surga pulau karena
indahnya," imbuhnya.
(uca/yuk)
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